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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Indragiri Hilir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penerapan akuntansi pada Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Indragiri Hilir sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum.
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder, sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu dengan wawancara
langsung dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, adapun penulis menemukan
beberapa masalah yang diangkat penulis diantaranya yaitu pertama, Desa Tekulai
Hulu tidak membuat Buku Besar dan Neraca Saldo, tidak menghitung saldo
persediaan pada Laporan Realisasi APBDesa yang dimana dalam Kekayaan Milik
Desa nilai persediaan tidak disajikan, tidak menyajikan nilai aset tetap.

Setelah melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi pada Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri
Hilir belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum.

Kata Kunci : Siklus Akuntansi Keuangan Desa dan Laporan Keuangan Desa.



ABSTRACT

This research was conducted in Tekulai Hulu Village, Tanah Merah
District, Indragiri Hilir Regency. The purpose of this study was to determine
whether the accounting implementation in Tekulai Hulu Village, Tanah Merah
District, Indragiri Hilir Regency was in accordance with generally accepted
accounting principles. The data collected are primary and secondary data, while
the data collection techniques used in this paper are direct interviews and
documentation.

Based on the research and discussion, the authors found several problems
raised by the authors, namely first, Tekulai Hulu Village did not make a Ledger
and Balance Sheet, did not calculate the inventory balance in the APBDesa
Realization Report where in Village Property the value of the inventory was not
presented, did not present the value. fixed assets.

After conducting the research it can be concluded that the implementation
of accounting in Tekulai Hulu Village, Tanah Merah District, Indragiri Hilir
Regency is not in accordance with generally accepted accounting principles.

Keywords : Village Financial Accounting Cycle and Village Financial Reports.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum  akuntansi ialah  sistem informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk memberi laporan yang berhubungan dengan keuangan
pada pihak yang membutuhkan serta memberikan informasi tentang kondisi
perusahaan secara ekonomi.

Akuntansi merupakan suatu proses mencatat, mengklasifikasikan, meringkas,
mengolah dan menyajikan data transaksi serta keuangan sehingga dapat digunakan
oleh orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan
keputusan serta tujuan lainnya,

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Peran besar yang diterima oleh desa, tentunya disertai dengan tanggung jawab
yang besar pula. Oleh karena itu pemerintah desa harus bisa menerapkan prinsip
akuntabilitas dalam tata pemerintahannya, dimana semua akhir kegiatan
penyelenggaraan pemerintah desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada

masyarakat desa sesuai dengan ketentuan.



Akuntansi desa adalah pencatatan dari proses transaksi yang terjadi di desa,
dibuktikan dengan nota-nota kemudian dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan
sehingga akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang
digunakan pihak-pihak yang berhubungan dengan desa.

Desa Tekulai Hulu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir. Pada tahun 2017 Desa Tekulai Hulu
menerima dana sebesar Rp 764.458.000 pada tahun 2018 menerima dana desa sebesar
Rp 665.715.000, yang mana dana tersebut digunakan dalam bidang pembangunan
dan pemerdayaan masyarakat.

Pengelolaan keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan meliputi
perencanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa.
Desa membuat laporan keuangan merupakan bentuk dari pertanggungjawaban dana
tersebut. Mengingat besar dana yang dikelola oleh pemerintah desa dan tuntutan
akuntabilitas dari masyarakat atas pengelolaan keuangan desa, maka diperlukan
akuntansi dalam pengelolaan keuangan desa.

Salah satu tujuan akuntansi keuangan desa yaitu menyediakan berbagali
informasi keuangan secara lengkap, cermat dan akurat sehingga dapat dipertanggung
jawabkan dan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi pelaksanaan
keuangan masa lalu dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak
eksternal pemerintah daerah untuk masa yang akan datang sehingga penyampaian

pertanggungjawaban dan diatur sesuai standar pada akuntansi yang diterima umum



Akuntansi desa yaitu suatu pencatatan transaksi keuangan yang terjadi pada
desa yang bersangkutan, dengan dibuktikan adanya faktur-faktur pengeluaran dan
pemasukan transaksi yang berkaitan dengan keuangan desa sehingga akan
mendapatkna atau menghasilkan suatu informasi yang berbentuk dalam laporan
keuangan desa yang diperlukan oleh staf-staf yang terlibat dalam desa. Laporan
keuangan desa yaitu berbentuk informasi keuangan dan pengelolaan keuangan yang
berbentuk transparan yang merupakan suatu syarat pendukung adanya akuntabilitas
yang salah satu keterbukaan pemerintah desa atas segala aktivitas pengelolaan
sumber daya publik. Dengan adanya transparasi dan akuntabilitas public dalam
pemerintahan desa diharapkan dapat mengetahui berhasil atau tidaknya pengelolaan
keuangan desa serta digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi
pada laporan keuangan yang akan dihasilkan.

Menurut Pemendagri  No. 113 tahun 2014 menyatakan bahwa
“Penyelenggaraan akuntansi keuangan desa, maka pemerintah diwajibkan untuk
melaporkan penyelenggaraan anggaran yang meliputi: Buku Kas Umum, digunakan
untuk mencatat transaksi yang bersifat umum dan pencatatan dalam Buku kas umum
dilakukan secara kronologis. Buku Bank, digunakan untuk transaksi yang berkaitan
dan mempengaruhi saldo pada bank dan pencatatan dalam Buku bank dilakukan
secara kronologis. Buku Kas Pembantu Pajak, digunakan untuk mencatat
pungutan/pemotongan yang dilakukan bendahara desa serta pencatatan penyetoran
kas ke Negara sesuai ketentuan perundangan namun tidak dilakukan pencatatan

dalam buku kas umum, tetapi hanya Buku Kas Pembantu Pajak.



Laporan Realisasi APBDesa, terdiri dari Laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa pada semester pertama menggambarkan realisasi pendapatan, belanja, dan
pembiayaan selama 1 semester dibandingkan sasaran dan anggarannya, sedangkan
laporan realisasi APBDesa semester terakhir tahun menggambarkan realisasi
pendapatan, belanja, dan pembiayaan sampai akhir tahun sehingga bersifat akumulasi
hingga akhir tahun anggaran. Laporan Kekayaan Milik Desa, menggambarkan
akumulasi kekayaan milik dessa pada tanggal tertentu, disajikan secara komparatif™.
Dengan adanya Permendagri tersebut merupakan salah satu pedoman yang dapat
digunakan oleh desa untuk melakukan pengelolaan terhadap keuangan desa. Desa
merupakan pembagian wilayah dibawah kecamatan yang dipimpin oleh ketua kepala
desa / kadus, yang merupakan kumpulan dari beberapa pemukiman kecil yang biasa
disebut kampung atau dusun

Desa Tekulai Hulu merupakan salah satu wilayah kerja Pemerintahan
Kabupaten Indragiri Hilir yang berada di Kecamatan Tanah Merah. Penghasilan
ekonomi penduduk Desa Tekulai Hulu pada umumnya Petani/pekebun sawit. Desa
Tekulai Hulu mempunyai potensi untuk menjadi salah satu desa yang berkembang,
maka sangat diperlukan peran pemerintah yanga besar untuk mewujudkan desa yang
berkembang. Untuk mewujudkan itu semua, tidak lepas dari bagaimana
penatausahaan keuangan yang diterapkan dilingkup pemerintahan yang ada di Desa
Tekulai Hulu. Karena penatausahaan dan pengelolaan keuangan pemerintahan dapat
dicerminkan kinerja dari pemerintah tersebut yang dapat dilihat dari pelaporan yang

diterbitkan disetiap akhir periodenya.



Dasar pencatatan di Desa Tekulai Hulu masih relatif sederhana yaitu dengan
menggunakan basis kas (Cash Basis), dimana transaksi ekonomi entitas desa Tekulai
Hulu diakui dan dicatat pada saat kas diterima/dibayarkan, walaupun masih
menggunakan basis kas, entitas desa Tekulai Hulu tetap diminta meyajikan informasi
terkait aset non kas dan kewajiban pada akhir tahun anggaran.

Pembukuan di Desa Tekulai Hulu dilakukan dengan sistem Single Entry,
secara pencatatan utama adalah Buku Kas Umum (Lampiran 4), yang berfungsi untuk
merekam suara transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Untuk memilih rincian
transaksi penerimaan dan pengeluaran berdasarkan jenis kegiatan dibuat Buku Kas
Pembantu Krgiatan (Lampiran 5), selain itu ada Buku Kas Pembantu Pajak
(Lampiran 6), dan Buku Bank Desa (Lampiran 7). Basis kas untuk pengakuan atas
pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
(Lampiran 2), dan untuk pengakuan aset, kewajiban dan ekuitas dana yang disajikan
dalam Laporan Kekayaan Milik Desa (Lampiran 1).

Proses akuntansi keuangan Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah di
mulai dari pengumpulan dan menganalisis bukti-bukti transaksi seperti kwitansi
kemudian dari bukti-bukti yang diterima, transaksi tunai dicatat pada Buku Kas
Umum (Lampiran 4). Dalam buku kas umum terdapat kode rekening, penerimaan
kas, pengeluaran kas, dan saldo. Penerimaan dan Pengeluaran yang berhubungan
dengan uang pajak dicatat pada Buku Kas Pembantu Pajak (Lampiran 6), kemudian
penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan uang bank dicatat pada Buku

Bank Desa (Lampiran 7). Kemudian Desa Tekulai Hulu membuat Laporan Realisasi



Pelaksanaan APBDesa ( Lampiran 2), Laporan Kekayaan Milik Desa (Lampiran 1)
serta membuat daftar Inventaris (Lampiran 3) yang menyajikan daftar aset tetap yang
ada di Desa Tekulai Hulu.

Setelah diteliti terdapat beberapa masalah yang ditemukan dalam proses
akuntansi yang dilakukan Desa Tekulai Hulu antara lain yaitu, permasalahan pertama
tidak membuat Buku Besar yang merupakan pencatatan berdasarkan bukti transaksi
dan tidak membuat Neraca Saldo.

Setiap transaksi yang terjadi baik berkaitan dengan penerimaan pendapatan
pengeluaran belanja, dan penerimaan/pengeluaran pembiyaan dicatat pada Buku Kas
Umum (Lampiran 4), atas transaksi-transaksi yang telah dilakukan pencatatannya
dibukukan kedalam Buku Besar dan Buku Besar Pembantu yang sesuai. Menurut
Pedoman IAI-KASP 2015 tentang akuntansi desa sangat diperlukan untuk
menyeimbangkan jumlah akun yang ada pada kolom debit dan kredit dan juga
sebagai informasi ketika menyusun laporan keuangan. Neraca Lajur dibuat untuk
memudahkan dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban realisasi APBDesa
(Lampiran 2) dan laporan kekayaan milik desa (Lampiran 1).

Kedua, pada tahun 2018 di Laporan Realisasi Pelaksanaan ABPDesa
(Lampiran 2) Desa Tekulai Hulu terdapat Belanja untuk persediaan seperti Alat-alat
Listrik/Lampu/Baterai sebesar Rp 10.800.000, di akhir periode Desa Tekulai Hulu
tidak menghitung saldon persediaan yang masih tersisa sebesar Rp 5.400.00, dan
Belanja Blangko dan Bahan Cetakan sebesar Rp 1.305.000, sedangkan diakhir

periode Desa Tekulai Hulu tidak menghitung saldo persediaan yang masih tersisa



sebesar Rp 685.000, yang dimana didalam Laporan Kekayaan Milik Desa (Lampiran
1) nilai persediaan yang disajikan Rp 0.

Ketiga, pada Laporan Kekayaan Milik Desa (Lampiran 1) Desa Tekulai Hulu
tidak menyajikan nilai aset tetap untuk tahun sebelumnya, Laporan Kekayaan Milim
Desa tahun 2018 dimana pada tahun 2018 nilai aset tetap sebesar Rp0O, dan ditahun
2018 Rp 791.615.000 sehingga tidak bisa dibandingkan apakah terjadi penurunan
antara tahun sebelumnya dengan tahun periode sekarang.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul : Analisis Penerapan
Akuntansi Keuangan Desa pada Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Indragiri Hilir.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yag diuraikan diatas, maka penulis
membuat perumusan masalah yakni; Apakah Penerapan Akuntansi Pada Desa
Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir sudah sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan penerapan akuntansi pada Desa
Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir sesuai dengan

prinsip akuntansi yang berterima umum?



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

a. Bagi penulis, dapat memenuhi wawasan dalam hal penerapan prinsip-
prinsip akuntansi keuangan pada Desa Tekuali Hulu Kecamatan Tanah
Merah Kabupaten Indragiri Hilir.

b. Bagi Kantor Desa Tekulai Hulu, dapat memberikan informasi dan
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi aparat desa
untuk menerapkan akuntansi serta dalam penyusunan laporan keuangan
desa.

c. Untuk peneliti lanjutan, Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi peneliti-peneliti dimasa yang akan datang dengan judul
yang sama untuk dapat diteliti lebih lanjut.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan proposal ini, maka penulis

membaginya dalam 5 bab seperti yang diuraikan dalam sistematika penulisan berikut

ini:

BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan juga
sistematika penulisan.

BAB Il : Telaah Pustaka



BAB IlI

BAB IV

BAB V

Bab ini merupakan landasan teori-teori yang terdiri dari pengertian
definisi akuntansi, badan usaha koperasi, pengakuan aktiva,
kewajiban dan ekuitas, penilaian dan perhitungan hasil usaha,
penilaian dan laporan arus kas, penilaian dan penyajian catatan
atas laporan keuangan dan hipotesis.

: Metode Penelitian
Dalam bab ini berisi lokasi, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data dan analisis data.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas dan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan

pembahasan.

: Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

yang bermanfaat bagi Desa Tekulai Hulu mengenai Keuangan Desa

yang berada di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi memegang peranan penting dalam menjalankan operasi organisasi
tersebut.Dengan demikian jika organisasi-organisasi tersebut menggunakan ilmu
akuntansi dengan bauk, maka dapat menyediakan informasi yang baik juga yang
dapat dipergunakan baik dari pihak intern maupun pihak estern dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Pengertian akuntansi dikemukakan oleh para ahli ekonomi, dimana pengertian
yang mereka kemukakan berbeda-beda namun memiliki maksud dan tujuan yang
sama.

Menurut Rianto (2012:4) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut:

Akuntansi merupakan sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi
suatu perusahaan.

Menurut ~ Sadeli  (2015) mendefinisikan  akuntansi  ialah  proses
pengidentifikasian, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk membuat

pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai tersebut.

10



11

Definisi akuntansi menurut komite terminology AICPA (The Commite on
Termonology of the America Institite of Certified Public Accountants) dalam Arfan
Lubis (2010:2) sebagai berikut :

Akuntansi sebagaiseni pencatatan, pengelolaan, dan pengikhtisaran transaksi serta
kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk
satuan uang, serta interprestasi dari hasil proses tersebut.

Menurut Samryn (2013:4) akuntansi dapat didefenisikan sebagai:

Proses identifikasi, pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi yang
menghasilkan informasi yang berguna oleh pembuat kebijakan dan keputusan.

Menurut Werren, Carl S; James M. Reeve (2014:3) pengertian akuntansi adalah
sebagai berikut:

Sistem akuntansi informasi yang menyediakan laporan keuangan untuk para
pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Akuntansi

Tujuan utama akuntansi adalah mengumpul dan melaporkan informasi
keuangan suatu bisnis. Akuntansi pada akhirnya akan menghasilkan laporan
keuangan yang sesuai dengan aturan Standarisasi Akuntansi Keuangan GAAP dan
IFRS. Akuntansi memiliki beberapa tujuan baik untuk bisnis, masyarakat, pemerintah
ataupun negara. Bagi pemilik bisnis, salah satu tujuan atau manfaat akuntansi dalam
menarik investor berdasarkan laporan keuangan yang mereka miliki. Bagi
masyarakat, menjadi keuntungan bagi mereka karena dengan adanya laporan

keuangan, pajak bisnis tersebut akan adil jumlahnya segingga akan kembali ke
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masyarakat. Bagi pemerintah, dengan adanya laporan keuangan yang jelas, pajak

pendapatan dan pajak lainnya akan mampu mereka taksir dengan adil.

Manfaat akuntansi penting bagi banyak pihak. Beberapa manfaat akuntansi

diantaranya sebagai berikut:

a.

Menyajikan informasi keuangan sebagai dasar membuat keputusan
manajerial.

Menyediakan informasi berupa jenis-jenis laporan keuangan kepada
pihak eksternal

Sebagai alat kontrol dan pengendali keuangan.

Mempermudah proses evaluasi keuangan perusahaan.

Menyediakan dasar dalam mengalokasikan sumber daya.

Membuat pencatatan transaksi keuangan dari bukti keuangan sesuali
unsur-unsur laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Membantu untuk mengetahui berbagai pengeluaran sesuai macam-

macam rasio keuangan.

2.1.3 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi merupakan gambaran tahapan kegiatan akuntansi yang

meliputi pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan yang dimulai saat

terjadi sebuah transaksi.

Dalam proses menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak

yang berkepentingan, akuntansi harus melewati beberapa tahapan proses. Proses



13

tersebut dimulai dari mengumpulkan dokumen dasar transaksi, mengklasifikasikan
jenis transaksi, menganalisis dan meringkasnya dalam catatan, sampai
melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan yang dibutuhkan.

Menurut Harnanto (2002), Tahap-tahapan kegiatan dalam proses pencatatan
dan pelaporan akuntansi mulai dari terjadinya transaksi hingga dibuatnya laporan
keuangan seperti :

a. Transaksi/Bukti

Langkah pertama dalam siklus akuntansi adalah analisis bukti transaksi dan
kejadian tertentu lainnya.Transaksi merupakan setiap kejadian yang mengubah posisi
keuangan dan hasil usaha perusahaan.Pada perusahaan, ketika perusahaan melakukan
penjualan atau pembelian secara tunai atau kredit, maka penjual atau pembeli harus
mencatat dengan melihat bukti penjualan atau pembelian tersebut.Tanpa bukti
tersebut tidak sah, bukti mendukung laporan keuangan dapat digolongkan dalam
berbagai jenis.

Menurut Harrison, Horngren, Thomas dan Suwardy (2011:64) mengartikan
Transaksi adalah setiap peristiwa yang memiliki dampak keuangan terhadap
perusahaan dan dapat diukur secara andal.

b. Jurnal

Setelah ada transaksi dari penjualan atau pembelian maka dibuat jurnal. Jurnal

disebut juga buku harian, buku harian merupakan buku yang digunakan untuk

melakukan  pencatatan pertama dari transaksi-transaksi  organisasi atau



14

perusahaan.Pos-pos dicatat dalam jurnal menurut kronologis yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasi dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

Menurut Rudianto (2012:71) mengartikan jurnal umum sebagai berikut:

Jurnal umum adalah catatan sistematis dan kronologis yang dimiliki perusahaan atas
transaksi yang telah dilakukan.
c. Buku Besar

Setelah jurnal dibuat, makan jurnal tersebut dimasukkan kedalam buku
besar.Buku besar merupakan catatan akuntansi yang terakhir dalam sistem akuntansi.

Menurut Rudianto (2012:16) buku besar sebagai berikut:

Kumpulan dari semua akun yang dimiliki perusahaan beserta saldonya, dan seluruh
akun yang dimiliki perusahaan saling berhubungan dengan lainnya dan merupakan
suatu kesatuan

d. Neraca Saldo

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam penyelesaian
siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo.Neraca saldo kadang-kadang disebut
juga neraca sisa atau neraca percobaan.

Neraca menyajikan aset, kewajiban, ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal
tertentu atau akhir periode pelaporan. Informasi yang disajikan dalam neraca
mencakup pos-pos berikut (IAl 2013:15) :

1. Memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo debet dan saldo kredit

pada akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk memeriksa
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kebenaran proses pencatatan. Jadi, keseimbangan jumlah neraca saldo
belum menjamin kebenaran pencatatan akuntansi.
2. Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja.
e. Jurnal Penyesuaian
Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya salam siklus akuntansi

adalah membuat jurnal penyesuaian.

f. Laporan Keuangan

Pada akhir siklus akuntansi, akuntansi perusahaan harus membuat laporan
keuangan untuk berbagai pihak yang membutuhkan. Sesuai dengan Standar
Akuntansi yang Berlaku di Indonesia, Laporan keuangan terdiri dari: Laporan
neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, laporan arus kas dan

Catatan atas laporan Keuangan.

Menurut Warren, M. Revve James (2014:173) langkah-langkah siklus

akuntansi adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi kedalam buku jurnal
2. Posting transaksi tersebut ke buku besar

3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian

5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode
6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar

7. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan
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8. Menyiapkan laporan keuangan
9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting kebuku besar

10.  Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan.

2.1.4 Akuntansi dalam Perspektif Islam

Akuntansi (Accounting) sendiri dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
muhasabah. Dalam konsep islam, akuntansi termasuk dalam masalah muamalah,
yang berarti dalam masalah muamalah pengembangannya diserahkan kepada
kemampuan akal pikiran manusia. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan mengenai
konsep dasar akuntansi, jauh sebelum Lucas Pacioli yang dikenal sebagai Bapak
Akuntansi memperkenalkan konsep akuntansi double-entry bookkeeping dalam salah
satu bukunya yang ditulisnya pada tahun 1949. Hal ini dapat kita lihat dalam al-
Qur’an surah Al-bagarah ayat 282, yang secara garis besar telah menggariskan
konsep akuntansi yang menekankan pada pertanggungjawaban atau akuntabilitas.
Tujuan perintah dalam ayat tersebut jelas sekali untuk menjaga keadilan dan
kebenaran yang menekankan adanya pertanggungjawaban.

Dengan kata lain, islam menganggap bahwa transaksi ekonomi (muamalah)
memiliki nilai urgensi yang sangat tinggi, sehingga adanya pencatatan dapat
dijadikan sebagai alat bukti (hitam diatas putih), menggunakan saksi (untuk transaksi
yang material) sangat diperlukan karena dikhawatirkan pihak-pihak tertentu
mengingkari perjanjian yang telah dibuat. Untuk itulah pembukuan yang disertai

penjelasan dan persaksian terhadap semua aktivitas ekonomi keuangan harus
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berdasarkan surat-surat bukti berupa: faktur,nota, bon, kwitansiatau akta notaris
untuk menghindari perselisihan antara kedua belah pihak, dan menetapkan
manajemen karena semua transaksi dapat dikelola dengan baik sehingga terhindar
dari kebocoran-kebocoran. Menariknya lagi, menempatkan ayat tersebut sangat
relevan dengan sifat akuntansi, karena ditempatkan pada surah al-bagarah yang
berarti sapi betina yang sebenarnya merupakan lambing komoditas ekonomi.

2.1.5 Asumsi dan Prinsip dasar Akuntansi

Untuk menyusun laporan keuangan harus didasarkan pada asumsi-asumsi akuntansi

sebagai berikut:

a. Dasar Tunai (cash basic) adalah dasar akuntansi yang menetapkan bahwa
pencatatan transaksi atau peristiwa ekonomi hanya dilakukan apabila transaksi
tersebut menimbulkan perubahan pada kas.

b. Dasar Akrual (accrual basic) adalah dasar akuntansi yang mengaakui transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat kejadian (bukan pada saat kas atau setara kas
diterima atau dibayar). Transaksi-transaksi tersebut dicatat dalam laporan
keuangan pada periode yang bersangkutan.

c. Konsep Entitas (kesatuan usaha) yang dimaksud konsep kesatuan adalah
akuntansi harus berlaku untuk setiap unit ekonomi secara terpisah. Dengan
demikian kejadian keuangan yang menyangkut satu unit ekonomi tidak boleh

dicampur dengan unit ekonomi lain maupun dengan pemiliknya.
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d. Kelangsungan Usaha (going concern assumption) laporan keuangan disusun
dengan anggapan bahwa perusahaan akan melanjutkan usahanya dimasa
depan dan tidak bermaksud mengurangi skala usahanya, atau bahkan
melikuidasi.

e. Unit Moneter (monetary unit assumption) seluruh transaksi dapat dinyatakan
dalam satu mata uang tertentu.

f. Periode Akuntansi (accounting periode assumption) laporan keuangan
perusahaan harus dilaporkan secara berkala dibagi dalam periode tertentu

(periode akuntansi).

Pada dasarnya prinsip akuntansi dibagi menjadi 4 yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip Biaya (cost principles) pada prinsip biaya, menekankan bahwa harta
(assets) dicatat pada biaya perolehannya (cost principles).

b. Prinsip Pengakuan Pendapatan (revenue recognition) pada prinsip pengakuan
pendapatan menekankan bahwa pendapatn harus diakui saat periode
pendapatan itu terjadi.

c. Prinsip Mempertemukan (matching principle) prinsip mempertemukan adalah
merupakan mempertemukan antara biaya dengan pendapatan yang timbul dari
biaya yang dikeluarkan tersebut,

d. Prinsip Pengungkapan Penuh (full disclosure principles) pada prinsip
pengungkapan penuh, menekankan bahwa laporan keuangan harus disajikan

secara full (penuh), fair (wajar) dan adequate (memadai).
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2.1.6 Pengertian Desa

Desa merupakan unsur terkecil dalam tata administrasi pemerintahan.
Setidaknya, terdapat 74.754 desa di indonesia yang di diami lebih dari setengah
jumlah penduduk indonesia. Keberadaan desa dicirikan dengan homogennya sistem
mata pencaharian penduduknya sebagai petani, nelayan, pekebun, peternak dan lain
sebagainya sehingga muncullah sitilah desa nelayan, desa perkebunan dan desa
peternakan,

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk
mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang
diakui dalam Pemerintahan Nasional dan berada di Daerah Kabupaten.

Menurut UU No. 6 tahun 2014 tentang desa mengatakan bahwa:
Desa adalah desa na desa adat atau yang disebut dengan nama lain selanjutnya,
disebut desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuab
Republik Indonesia.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, desa adalah wilayah yang dihuni
oleh sejumlah keluarga yang mempunyai system pemerintahan sendiri (yang
dikepalai oleh seorang Kepala Desa) atau desa merupakan kelompok rumah diluar

kota yang merupakan kesatuan (Sujarweni, 2015:1-2).
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Menurut Paul H Landis (dalan bastian, 2015:6) menyebutkan bahwa
pengertian desa adalah:
Desa adalah suatu daerah yang penduduknya memiliki jumlah tidak lebih dari 2.500
jiwa dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1) Memiliki kegiatan social hidup yang saling mengenal berbagai ribuan
manusia
2) Ada ikatan batin pada suku terhadap kebiasaan
3) Cara perekonomiannya adalah agraris yang paling tepat sesuai dengan
pengaruh ilim, kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang tidak agraris
yaitu dengan sambilan berdagang.
2.1.7 Dasar Hukum Berdirinya Desa
Menurut Chozin dan Setiawan (2010) menyebutkan bahwa dasar hukum
berdirinya desa yaitu sebagai berikut:
1) Undang-undang Republik Indonesia No.5 tahun 1979 Tentang
Pemerintahan Desa
Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai
kesatuan masyarakat termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah Camat dan
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.
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2) Undang-undang Republik Indonesia No. 32 tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah.
Desa atau daerah yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati
dalam siatem Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
3) Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2005 tentang desa
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dam adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam system Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2.1.8 Keuangan Desa
Keuangan Desa adalah seagal kewajiban serta hak awal yang telah dapat
dinilai dengan uang dan segala sesuatu, yaitu baik seperti uang ataupun barang yang
dapat menjadi milik desa, berhubungan oleh pelaksanaan kewajiban dan hak.Hak dan
kewajiban dimaksud yaitu yang memunculkan pendapat belanja dan pengelolaan
keuangan desa. Sumber pendapatan desa dapat berupa:
a. Pendapatan Asli Desa (PAD).
b. Bagian hasil pajak daerah dan retribusi daerah kabupaten atau

kota.
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c. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang
diterima oleh kabupaten atau kota.

d. Bantuan dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
pemerintah kabupaten atau kota.

e. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga.

Belanja desa dimaksud digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan desa, dan pemerdayaan masyarakata desa.Pengelolaan keuangan desa
ditentukan oleh kepaka desa yang dirinci dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa ditetapkan dengan peraturan desa.Pengelolaan keuangan desa dilakukan oleh
kepala desa berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh Bupati atau Walikota dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan.Dalam rangka meningkatkan
pendapatan desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai
dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa dan dibentuk berbadan hukum.
BUMDes ini dapat melakukan pinjaman sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan
desa didanai dari APBDesa, bantuan pemerintahan pusat, dan bantuan pemerintahan
daerah.Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah yang diselenggarakan oleh
pemerintahan desa didanai dari APBDesa, sedangkan penyelengaraan urusan
pemerintahan pusat yang diselenggarakan oleh pemerintahan desa didanai oleh
APBN (Nurcholis 2011:81).

Surjaweni (2015:17), mengatakan bahwa akuntansi keuangan desa adalah
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pertama dilakukan pencatatan proses-proses transaksi di desa dengan dibuktikan
adanya nota-nota kemudian dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang akan digunakan oleh
pihak-pihak yang berhubungan dengan desa.

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan adalah basis kas untuk
pengakuan pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam laporan realisasi anggaran.
Basis akrual untuk pengakuan asset, kewajiban dan ekuitas dana dalam neraca.
Laporan keuangan desa terdiri dari:

1. Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDesa)

Anggaran desa adalah neraca keuangan tahunan yang diselenggarakan oleh
pemerintahan desa dibahas dan disepakati oleh pemerintah desa dan bahan
permusyawarahan desa, dan ditetapkan oleh peratutan desa.Anggaran dibuat
sekurang-kurangnya sekali dalam setahun.

2. Buku kas umum

Buku kas umum digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas yang
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas, baik secara tunai maupun
kredit, digunakan juga untuk mencatat mutasi perbankan atas kesalahan dalam
pembukuan.Buku kas umum dapat dikatakan sebagai dokumen transaksi.

3. Buku kas harian pembantu

Buku kas hari pembantu adalah buku yang digunakan mencatat transaksi
pengeluaran dan pemasukan yang berhubungan dengan kas saja.

4. Buku bank
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Buku bank digunakan untuk membantu bukunkas umum, dalam rangka
penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan uang bank.
5. Buku pajak
Buku pajak digunakan untuk membantu buku kas umum, dalam rangka
penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan pajak.
6. Buku inventaris desa
Buku inventaris digunakan untuk membantu buku kas umum, dalam mencatat
barang-barang yang dimiliki oleh desa.
7. Buku persediaan
Buku persediaan adalah buku yang mencatat aliran persediaan bahan-bahan
yang habis pakai yang masuk dan digunakan untuk desa yang berasal baik
dari pembelian dan pemberian.
8. Buku modal
Buku modal/ekuitas dana adalah buku yang digunakan untuk mencatat dana-
dana dan hibah yang mengalir ke desa.
9. Buku piutang
Buku piutang adalah buku yang digunakan untuk mencatat piutang
desa.Piutang adalah harta desa yang timbul karena terjadinya transaksi
penjualan/sewa-menyewa yang pembayarannya dilakukan secara kredit oleh
perorangan/badan usaha.
10. Buku hutang/kewajiban

Buku hutang/kewajiban adalah buku yang digunakan untuk mencatat hutang
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atau kewajiban desa.
11. Neraca
Neraca adalah catatan yang menyajikan posisi keuangan desa dalam satu
periode tertentu. Neraca menggambarkan posisi keuangan desa mengenai
aktiva, kewajiban, dan modal dana pada satu periode. Pos-pos dalam neraca
terbentuk dari transaksi-transaksi yang terjadi di desa.
12. Laporan realisasi anggaran (LRA) desa
Laporan realisasi anggaran berdasarkan SPAP menyajikan informasi
realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/deficit dan pembiayaan yang
masing-masing  diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu
periode.Laporan realisasi anggaran disajikan sekurang-kurangnya sekali
dalam setahun.
2.1.9 Penyajian Laporan Keuangan
Permendagri No. 113 Tahun 2014 menyebutkan bahwa pengelolaan desa
adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Pengelolaan keuangan desa
merupakan rangkaian siklus yang terpadu dan integritas antara satu tahapan dengan
tahapan lainnya. Keuangan desa dikelola berdasarkan azas-azas transparan,
akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anngaran. Rangkaian
dan azas pengelolaan keuangan desa harus dilaksanakan dan dipenuhi oleh setiap
desa agar penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan

masyarakat desa, dan pemerdayaan masyarakat desa dapat berjalan sesuai dengan
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rencana, sehingga visi desa dan masyarakat yang sejahtera dapat diwujudkan.

Siklus pengelolaan keuangan desa tidak akan berjalan lancar tanpa adanya tata
pemerintahan desa yang baik. Oleh karena itu, peran serta pihak-pihak luar
pemerintahan desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), tokoh desa, tokoh
agama, perwakilan dari kaum perempuan, perwakilan dari petani, perwakilan dari
masyarakat miskin dan lainnya perlu dilibatkan dalam proses pengelolaan keuangan
desa. Akuntabilitas keuangan desa tidak hanya bersifat horizontal antara
pemerintahan desa dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), tetapi juga harus
bersifat vertikal antara kepala desa dengan masyarakat desa dan atasan kepala desa.
Dokumen publik tentang pengelolaan keuangan desa harus dapat diakses oleh
masyarakat desa, serta tidak diskriminasi terhadap satu golongan tertentu terkait
dengan pengelolaan keuangan desa.

2.1.10 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa)

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) merupaka rencana
keuangan tahunan pemerintah desa. APBDesa merupakan dokumen formal hasil
kesepakatan antara pemerintah desa dan bahan permusyawaratan desa yang berisi
tentang belanja yang ditetapkan untuk melaksanakan kegiatan pemerintah desa
selama satu tahun dan sumber pndapatan yang diharapkan untuk menutup keperluan
belanja tersebut atau pembiayaan yang diperlukan bila diperkirakan akan terjadi
defisit atau surplus. APBDesa disusun dengan memerhatikan RIPMDesa, RKPDesa,
dan APBDesa tahun Sebelumnya.

Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) adalah instrumen penting



27

dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik dalam pengelolaan
pemerintah desa. Tata kelola pemerintah yang baik dapat dilihat dari proses
penyusunan, pelaksanaanm dan pertanggungjawaban APBDesa. Aparatur desa wajib
memahami tahapan atau siklus pengelolaan APBDesa yang baik, karena ini akan
memberikan arti terhadap model penyelenggaraa pemerintahan desa itu sendiri.

Menurut Ardi Hamzah (2015:28) pengelolaan APBDesa didasarkan pada
prinsip partisipasi, transparasi, dan akuntabilitas serta dilakukan dengan tertib dan
disiplin anggaran, sehingga akan mendorong dan memastikan bahwa pemerintahan
desa akan dikelola dengan baik.

APBDesa pada dasarnya adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan
desa. APBDesa terdiri atas:

a. Pendapatan Desa

Meliputi semua penerimaan uang yang melalui rekening desa yang merupakan

hak desa dalam satu tahun anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh

desa. Pendapatan desa diklasifikasikan menurut kelompok dan jenis.

b. Belanja Desa

Meliputi semua pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewajiban

desa dalam satu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya

kembali oleh desa. Belanja desa dipergunakan dalam rangka mendanai

penyelenggaraan kewenangan desa dan diklasifikasikan menurut kelompok,

kegiatan dan jenis,
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c. Pembiayaan Desa
Meliputi semua penerimaan Yyang perlu dibayara kembali dan/atau
pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang
bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan
desa terdiri atas penerimaan menurut kelompok dan jenis.
2.1.11 Penyusunan Laporan Keuangan Desa

Menurut IAI-KASP tahap akhir siklus akuntansi ialah laporan keuangan. Data
laporan keuangan tersebut diambil dari seluruh proses yang dilakukan sampai dengan
dibuatnya neraca lajur. Data yang diprosesnberdasarkan neraca lajur itulah nantinya
digunakan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan.

Membuat laporan keuangan merupakan tahap dari siklus akuntansi. Data laporan
keuangan diambil dari seluruh proses yang dilakukan sampai dengan dibuatnya
neraca lajur. Data yang diproses berdasarkan neraca lajur itulah digunakan sebagai
dasar penyusunan laporan keuangan.

a. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi APBDesa
Laporan ini menyajikan realisasi pendapatan, belanja, dan pembiayaan dari
pemerintah desa dibandingkan dengan anggarannya sesuai dengan APBDDesa atau
APBDDesa diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dengan media
informasi yang mudah diakses oleh masyarakat. Media informasi dimaksud antara
lain papan pengumuman, radio komunitas, dan media informasi lainnya.

b. Laporan Kekayaan Milik Desa
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Laporan ini menyajikan kekayaan milik desa yang pada dasarnya merupakan
selisih antara aset yang dimiliki desa dengan jumlah kewajiban desa sampai dengan
tanggal 31 Desember suatu tahun. Laporan dihasilkan dari suatu siklus penatausahaan
keuangan desa, oleh karenanya laporan kekayaan milik desa awal wajib dibuat.
Laporan kekayaan milik desa awal adalah laporan kekayaan milik desa yang disusun
untuk pertama kalinya oleh pemerintah desa.

Laporan kekayaan milik desa menunjukkan jumlah aset, kewajiban, dan
kekayaan bersih yang terdapat disuatu desa pada tanggal pelaporannya. Selama ini
sistem administrasi yang ada di desa tidak memungkinkan adanya pelaporan dalam
format laporan kekayaan milik desa, oleh karenanya perlu dilakukan pendekatan
untuk menentukan jumlah-jumlah yang akan disajikan dalam laporan kekayaan milik
desa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan melakukan
investarisasi atas pos-pos yang ada di dalam laporan kekayaan milik desa.
Investarisasi dapat dilakukan secara fisik melalui catatan, laporan, ataupun dokumen
sumber lainnya.

a) Aset Lancar

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah desa sebagai akibat dari peristiwva masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dan/atau sosiaol di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh
pemerintah desa maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya umum nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan

jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena
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alasan sejarah dan budaya.

Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika diharapkan segera untuk
direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 bulan sejak
tanggal pelaporan atau berupa kas dan setara kas. Aset lancar terdiri dari kas
desa, piutang dan persediaan.

b) Aset Tetap
Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah desa atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum. Aset tetap terdiri dari tanah, peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan.
c) Dana Cadangan
Dana cadangan dapat dibentuk untuk lebih dari satu peruntukan. Apabila
terdapat lebih dari satu peruntukan, makan dana cadangan harus diungkapkan
dan dirinci menurut peruntukannya. Dana cadangan dinilai sebesar nilai
nominal dana cadangan yang dibentuk. Jika terdapat hasil-hasil pada periode
sebelumnya akan menambah nilai dana cadangan tersebut.
Seluruh hasil yang diperoleh dari pengelolaan dana cadangan tersebut disimpan
dalam bentuk deposito, maka bunga deposito yang diperoleh akan dicatat sebagai
penambah dana cadangan, sebaliknya seluruh biaya yang timbul atas pengelolaan
dana cadangan akan mengurangi dana cadangan yang bersangkutan, misalnya

biaya administrasi deposito. Dokumen sumber yang dapat digunakan untuk
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membukukan dana cadangan dalam menyusun laporan kekayaan milik desa
adalah rekening dana cadangan yang ada di bank.
d) Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiva masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah
desa. Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi pelaksanaan tugas atau
tanggung jawab untuk bertindak di masa lalu.

Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi dari
kontrak yang miningkat atau peraturan perundang-undangan. Praktik yang terjadi
selama ini, pada umumnya kewajiban yang dicatat dalam pembukuan pemerintah
desa hanya utang yang berasal dari pinjaman. Oleh karena itu, untuk dapat
menyajikan secara lengkap seluruh utang yang dimilikinya, pada saat
penyusunan laporan kekayaan milik desa pertama kali pemerintah desa harus
melaksanakan kegiatan investarisasi atau seluruh utang yang ada pada tanggal
laporan kekayaan milik desa.

Kewajiban terdiri atas kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.
2.2 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan teori-teori yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat dibuat suata dugaan sementara sebagai berikut:
Analisis Penerapan Akuntansi pada Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Indragiri Hilir, belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang

berlaku umum.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Indragiri Hilir.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipakai oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Data primer
lalah data dan informasi yang dikumpulkan dan diperoleh
secara langsung dari responden melalui wawancara mengenai
pencatatan yang dilakukan dikantor Desa Tekulai Hulu.
2. Data sekunder
Penulis mendapatkan data ini dari data yang sudah disusun dari
Desa Tekulai Hulu dengan bentuk data yang sudah jadi.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam membuat
penyusunan proposal ini, maka penulis melakukan penelitian lapangan dengan

metode sebagai berikut:
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1. Wawancara
lalah teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada
bendahara mengenai hal-hal yang diteliti meliputi aktivitas Desa
Tekulai Hulu, sejarah berkembangnya Desa Tekulai Hulu, kebijakan
operasional serta kebijakan dibidang akuntansi.
2. Dokumentasi
lalah teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan data-
data laporan keuangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga diperoleh data yang lengkap.
3.4 Analisis Data
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data, dikelompokkan
lalu disusun agar dapat diteliti berdasarkan teori yang relevan, yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas untuk kemudian diambil suatu kesimpulan yang

disajikan dalam bentuk skripsi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Secara administratif Desa Tekulai Hulu termasuk dalam wilayah kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Desa Tekulai Hulu dilihat
secara umum keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan Perkebunan
Kelapa Lokal, Pinang dan sayur-sayuran, yang dialiri oleh sungai dengan anak sungai

yaitu Parit Majid, Parit Surau, Parit Negara dan Parit Senang.

Tidak jelas tahun berapa awal mula terbentuknya desa Tekulai Hulu, awalnya
hanya ada seorang perantau asal Kalimantan bernama H.Anton Barham yang
kemudian membuka lahan dan dinamakan Tekulai Hulu, nama Tekulai Hulu didapat
karena pada awal mula dibukanya kampung tersebut dimana untuk masuk kedalam
daerah itu harus melalui kuala tekulai yang terletak dihulu sungai, oleh sebab itulah

desa tersebut dinamanakan desa Tekulai Hulu.

Adapun Kepala Desa yang pernah menjabat didesa Tekulai Hulu yaitu sebagai

berikut:

1. H. Anton Barham

2. H. Usman

3. H. Zahari
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4. Sabri
5. Ibrahim
6. Muhtar

7. M. Irham Said (Tahun 1993)

8. Amin Waris (Tahun 1993)

9.  Saleh, Pjs Kepala Desa (Tahun 1994)

10. H. Ajib Haris (Tahub 1994-2004)

11. Abd. Rachman (Tahun 2004-2014)

12. Adijon, Pjs Kepala Desa (Tahun 2014-2015)

13. M. Syukur (Tahun 2015-sekarang)
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Jarak dari Desa Tekulai Hulu ke ibukota Kecamatan terdekat sekitar 30 km dan

ke ibukota kabupaten sekitar 19 km. Letak Geografis Desa Tekulai Hulu terleak

diantaranya:

Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

Sebelah Timur

: Tekulai Bugis

- Sungai Nyiur

: Tekulai Hilir

: Rantau Panjang
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Desa Tekulai Hulu terbagi ke dalam 2 dusun yaitu; Dusun I, Jumlah 2 RW
dan 4 RT. Dusun Il, Jumlah 2 RW dan 4 RT. Desa Tekulai Hulu memiliki prasarana
masyarakat yaitu meliputi bidang pemerintahan, pendidikan, kesehatan, keagamaan
dan sarana umum. Beberapa ruas jalan di Desa Tekulai Hulu sudah bersemen dan

beraspal.

4.1.1 Visi Desa Tekulai Hulu

Berdasarkan kondisi masyarakat desa Tekulai Hulu saat ini, tantangan yang
dihadapi 6 tahun mendatang serta dengan memperhitungkan modal dasar yang
dimiliki oleh desa Tekulai Hulu sumber pendapatan dari PAD, dana desa dari tingkat
I, 1 dan pusat yang amanatnya untuk pembangunan, operasional, pemberdayaan
aparatur pemerintahan dan kelembagaan yang ada di desa Tekulai Hulu Visi

pembangunan Tekulai Hulu 2015-2021 yakni:

“Menjadikan desa Tekulai Hulu makmur dan sejahtera dengan masyarakat

yang santun serta beriman kepada Allah SWT”
Filosofi Visi:
1. Menjaga stabilitas perekonomian dan bersifat dinamis, mengurangi

pengangguran, menurunkan kemiskinan dan membina usaha kecil supaya

menjadi desa yang makmur dan sejahtera.

2. Menumbuh kembangkan kebudayaan dan kearifan lokal yang sudah ada,

sehingga mampu bertahan dan bersifat akomodatif terhadap kemajuan
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peningkatan derajat, harkat, martabat manusia dan ikut dalam kontribusi serta

menciptakan masyarakat yang santun.

3. Menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran agama yang dianut, benar-benar telah
dijadikan tuntutan utama setiap nafas kehidupan dan penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan dan pribadi, sehingga adanya

kekuatan batin yang mendalam di jiwa setiap individu.

4.1.2 Misi Desa Tekulai Hulu

Untuk mencapai tujuan dari visi maka disusunlah misi sebagai langkah-
langkah penjabaran dari visi tersebut yaitu misi pembangunan jangka menengah desa

Tekulai Hulu tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut:

1. Menjadikan kinerja pemerintah desa dan meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia yang mampu menguasai IPTEK dengan memiliki nilai-nilai moral
religius dan kurtural, manajemen pembangunan infrastruktur yang maju dan
mampu diakses secara merata tanpa ada tertinggal di dasari ketagwaan yang

luhur.

2. Mewujudkan nilai-nilai kebudayaan masyarakat, maksudnya adalah dengan
budaya mampu bertahan terhadap kemajuan dan ikut kontribusi, memberi rasa

aman.

3. Mewujudkan sosial mayarakat, maksudnya adalah kedisupan masyarakat

majemuk kebersamaan dapat membangun kebutuhan.
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4. Menjadikan stabillitas ekonomi masyarakat, maksudnya adalah kondisikan

pendapatan yang mendasar, di dukung usaha sesuai profesi dan kemampuan.

5. Mewujudkan suasana kehidupan masyarakat dan menyelenggarakan
pemerintahan yang demokratis, maksudnya adalah menjadikan suasana
kemasyarakatan dan penyelenggaraan yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam pancasila dan konstitusi negara dalam koridor

NKRI, meningkatkan kesadaran nasionalisme.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pada Bab Il dan peninjauan penerapan akuntansi keuangan pada
Desa Tekulai Hulu terhadap Akuntansi Umum, Jadi pada bab ini penulis akan

menjelaskan bagaiman kesesuaian penerapan Akuntansi yang berterima umum.

4.2.1 Dasar Pencatatan

Dasar pengakuan yang diterapkan oleh Desa Tekulai Hulu adalah Basis Kas
(Cash Basis) yaitu pendapatan dicatat pada saat uang sudah dikeluarkan.Jadi Desa
Tekulai Hulu melakukan pencatatan dengan menggunakan buku tunggal (Single
Entry).Sistem pencatatan ini hanya dilakukan kolom penerimaan dan sebaliknya
seluruh transaksi yang mengurangi saldo kas Desa Tekulai Hulu akan dicatat kedalam

kolom pengeluaran.

4.2.2 Proses Akuntansi

Pengelolaan Keuangan Desa Tekulai Hulu diawali dari dengan mencatat
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bukti-bukti transaksi kedalam buku kas umum (Lampiran 4), buku kas pembantu
pajak (Lampiran 6), dan buku bank desa (Lampiran 7). Setelah semua transaksi sudah
dicatat, selanjutnya menyusun Laporan Realisasi Anggaran APBDesa (Lampiran 2),
selanjutnya membuat Laporan Kekayaan Milik Desa (Lampiran 1).
a. Tahap Pencatatan

Tahap pencatatan merupakan langkah awal dari siklus akuntansi berawal dari
bukti-bukti transaksi selanjutnya dicatat kedalam buku yang sesuai. Seluruh
pendapatn dan pengeluaran yang terjadi dicatat kedalam buku kas umum
(Lampiran 4).

Buku Kas Umum

08 Juni 2018 Menerima pendapatan dana Desa sebesar Rp 150.000.000

22 Juni 2018 Pembayaran kegiatan Operasional RT/RW Rp 5.100.000

26 Juni 2018 Pembayaran Kegiatan Pembangunan TPT Jalan pasar Rp
119.904.400

20 September 2018 Pembayaran Kegiatan Pelatihan BPD Rp 6.067.500
29 September 2018  Pembayaran Kegiatan Hari besar dan Keagamaan Rp

9.250.000



Tabel 1V.1
Buku Kas Umum
Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir

Tahun Anggaran 2018
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No | Tanggal | Rekening Uraian Penerimaan | Pengeluaran Saldo
1 2 3 4 5 6 7
1 | 08-06- Menerima 150.000.000 150.000.000
2018 pendapatan
dana Desa
2 | 22-06- Pembayaran 5.100.000 144.900.000
2018 kegiatan
Operasional
RT/RW
3 | 26-06- Pembayaran 28.962.400 115.937.600
2018 Kegiatan
Pembangunan
TPT jalan
pasar
4 | 20-09- Pembayaran 6.067.500 109.870.100
2018 Kegiatan
Pelatihan BPD
5 |29-09- Pembayaran 9.250.000 100.620.000
2018 Kegiatan
Peringatan
Hari Besar dan
Keagamaan

Sumber : Buku Kas Umum Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Indragiri Hilir.

Berdasarkan tabel diatas, Buku Kas Umum Desa Tekulai Hulu Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir sudah sesuai Pemendagri No. 113 Tahun
2014 dan 1AI-KASP 2015 Pedoman Asistensi Keuangan Desa dan prinsip akuntansi

berlaku umum.
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Jurnal Umum

Tabel IV. 2
Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir
Tahun Anggaran 2018

No. | Kode. Debit Kredit
Tol Uraian
Bukti | Rek (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6
08- | 00005 | 7.1.1. | Kas dibendahara kas 150.000.000
06- |/KWT |0l Tarik tunai sesuai cek 150.000.000
2018 | /10.06
/2018
22- | 0013/ Beban Operasional kegiatan 5.100.000
06- | SPP/1 RT/RW
2018 | 0.06/2 Kas dibendahara kas 5.100.000
018
26- | 0026/ Beban pembangunan kegiatan | 28.962.400
06- | SPP/1 TPT jalan pasar
2018 | 0.06/2 Kas dibendahara kas 28.962.400
018
20- | 0034/ Beban kegiatan pelatihan BPD | 6.067.500
09- | SPP/1 Kas dibendahara kas
2018 | 0.06/2 6.067.500
018
29- | 0035/ Beban kegiatan peringatan hari | 9.250.000
09- | SPP/1 besar dan keagamaan
2018 | 0.06/2 Kas dibendahara kas 9.250.000
018
TOTAL 199.379.900 | 199.379.900

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis tahun 2020
Buku Kas Pembantu Pajak

Untuk mencatat transaksi-transaksi dari potongan pajak dan pemungutan Desa
Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah yang dilakukan oleh bendahara Desa Tekulai

Hulu yang dipergunakan untuk mencatat atas penyetoran pajak ke kas Negara
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berdasarkan dengan Undang-undang. Pembayaran yang dilakukan desa dikenakan

pajak tergantung dari besarnya pembayaran yang dilakukan pajak pertambahan nilai

(PPN) dan pajak Penghasilan pph pasal 22 yang dikenakan untuk transaksi belanja

Desa Tekulai Hulu. Untuk pajak pertambahan nilai (PPN) dikenakan jika total

belanja kurang dari

Rp 2.000.000. Jika transaksi belanja melebihi Rp 2.000.000

maka Desa Tekulai Hulu dikenakan pajak Penghasilan (PPN) dan pph pasal 22.

Contoh transaksi belanja Desa Tekulai Hulu :

22 Juni 2018

26 Juni 2018

29 September 2018

Desa Tekulai Hulu Melakukan Pembayaran kegiatan
Operasional RT/RW Rp 5.100.000. Dari transaksi ini
dikenakan PPN sebesar Rp 163.636.

Desa Tekulai Hulu melakukan Pembayaran Kegiatan
Pembangunan TPT jalan pasar sebesar 119.904.400. dan dari
transaksi ini dikenakan PPN Rp 3.631.827 dan pph pasal 22
Rp 544.774

Desa Desa Tekulai Hulu melakukan Pembayaran Kegiatan
Hari besar dan Keagamaan Rp 9.250.000. dan dari transaksi ini
dikenakan PPN sebesar Rp 500.000 dan pph pasal 22 Rp

75.000



Tabel 1V.3

Buku Kas Pembantu Pajak
Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir

Tahun Anggaran 2018
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No

Tanggal

Uraian

Pemotongan
(Rp)

Penyetoran
(Rp)

Saldo
(Rp)

22-06-2018

Pembayaran
Kegiatan
Operasional
RT/RW

0

Potongan PPN

163.636

1.439.818

26-06-2018

Pembayaran
Pembangunan
TPT Jalan pasar

Potongan PPN

3.631.827

8.227.826

Potongan pph pasal
22

544.774

8.772.600

29-09-2018

Pembayaran
kegiatan Hari
Besar dan
Keagamaan

Potongan PPN

500.000

975.242

Potongan pph pasal
22

75.000

475.242

Sumber: Buku Kas Pembantu Pajak Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab.
Indragiri Hilir

Berdasarkan tabel diatas, buku kas pembantu pajak yang dibuat Desa Tekulai

Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir telah sesuai dengan

Pemenagri No.113 tahun 2014 dan IAI-KASP 2015 Pedoman Asistensi Keuangan

Desa.

Buku Bank

Berikut transaksi-transaksi Buku Bank Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah
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Merah Kabupaten Indragiri Hilir sebagai berikut:

07-06-2018

05-07-2018

19-07-2018

19-07-2018

22-11-2018

Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah menerima dana desa
Tahap | sebesar Rp 133.143.000.
Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah melakukan penarikan
dana SiLPA 2018 sebesar Rp 34.950.000
Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah melakukan penarikan
dana desa sebesar Rp 296.000.000
Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah melakukan penarikan
dana desa sebesar Rp 40.000.000
Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah melakukan Alokasi Dana
Tahap Il sebesar Rp 197.233.200

Tabel 1V.4

Buku Bank

Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir
Tahun Anggaran 2018

. No. Saldo
No | Tgl | Uraian Bukti Pemasukan Pengeluaran (Rp)
Setoran | Bunga | Penarikan | Pajak f&?ﬁ
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 % 6 7 8 9 10
1 | 07- | Penerima 133.143. 505.840.0
06- | andana 000 00
2018 | desa
Tahap |
2 | 05- | Melakuk 34.950.00 41.990.80
07- |an 0 0
2018 | penarika
n dana
SiLPA
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2018
19- | Melakuk 296.000.0 49.276.80
07- |an 00 0
2018 | penarika

n dana

desa
19- | Melakuk 40.000.00 9.276.800
07- |an 0
2018 | penarika

n dana

desa
22- | Melakuk 197.233. 234.510.0
11- |an 200 00
2018 | alokasi

dana

tahap 1l

Sumber: Buku Bank Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten

Indragiri Hilir

b. Tahap Penggolongan

Setelah melakukan pencatatan data yang berdasarkan bukti transaksi melalui

kwitansi, selanjutnya dengan melakukan penggolongan agar dapat memudahkan

untuk menganalisis data. Dengan mengelempokkan bukti transaksi de dalam buku

besar berdasarkan nama akun dan dicatat berdasarkan kelompok debit dan kredit.

Desa Tekulai Hulu sistem pencatatan masih menggunakan cash basis dan

single entry, maka dari itu Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah belum

membuat Buku besar yang seharusnya pada Buku kas melakukan semua pencatatan

pada transaksi lalu di catat ke dalam buku besar dan buku besar pembantu.

Berikut adalah format yang harus dibuat Desa Tekulai Hulu yaitu adalah:
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Tabel V.5
Buku Besar
Nama: Buku kas di Bendahara
No. Debit Kredit Saldo
Tol KL Keterangan | Ref (Rp) (Rp) (Rp)
Debit Kredit
08- Kas 150.000.0 150.000.000
06- bendahara 00
2018 Desa Tekulai
Hulu
22- Kegiatan 6.850.000 | 143.150.000
06- Operasional
2018 RT/RW
26- Kegiatan 119.904.4 | 23.245.600
06- Pembanguna 00
2018 TPT jalan
pasar
20- Kegiatan 6.067.500 | 17.178.100
09- Pelatihan
2018 BPD
29- Kegiatan Hari 9.250.000 | 7.928.100
09- besar dan
2018 keagamaan
Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis tahun 2020
Tabel 1V.6
Buku Besar
Nama: Pendapatan Transfer
‘ Tol ‘ No. ‘ Keterangan ‘ Ref| Debit Kredit Saldo




47

Akun (Rp) (Rp)
Debit Kredit
(Rp) (Rp)
08-06- Penerimaan 150.000. 150.000.0
2018 Dana Desa 000 00
Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis tahun 2020
Tabel IV.7
Buku Besar Pembantu
Nama: Alokasi Dana Desa
No. . 4 Saldo
Tol Akun Keterangan | Ref '?lgb')t K(;{e d)'t Debit Kredit
i P | ®Rp) | (Rp)
08-06- Transfer Dana 150.000. 150.000.
2018 Desa 000 000
Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis 2020
Tabel 1V.8
Buku Besar
Nama: Belanja Kegiatan Operasional
. ] Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref ?;b')t K(lge d)lt Debit Kredit
- g (Rp) (Rp)
22-08- Kegiatan 5.100.000 5.100.000
2018 Operasional
RT/RW
26-06- Pembangunan 119.904.400 125.004.400
2018 TPT Jalan
Pasar
20-09- Pelatihan 6.067.500 131.071.900
2018 BPD
29-09- Peringatan 9.250.000 140.321.900
2018 Hari Besar
dan
Keagamaan

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis tahun 2020




c. Tahap Pengikhtisaran
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Setelah seluruh transaksi dicatat pada Buku kas umum dan buku kas,

kemudian selanjutnya dilakukan pengikhtisaran dari buku besar ke neraca saldo

sesuai IAI-KASP 2015. Sedangkan Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab.

Indragiri Hilir hanya membuat Buku Kas Umum dan Buku Kas, Desa Tekulai Hulu

tidak melakukan pengikhtisaran dari buku besar ke Neraca saldo karena Desa Tekulai

Hulu memang tidak membuat buku besar dan neaca. Tujuan pencatatan tersebut

dilakukan dengan tujuan untuk meyakinkan bahwa proses yang dibuat telah

dilaksanakan pencatatannya dengan benar. Dengan dibuatnya neraca saldo maka akan

memudahkan dalam penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Realisasi APBDesa

dan Laporan Kekayaan Milik Desa.

Berikut contoh Neraca saldo:

Tabel 1V.9
Neraca Saldo
Tahun Anggaran 2018

Kode Debit Kredit

AKUN Nama Akun (Rp) (Rp)
111 Kas Desa:
1.1.1.02 | a). Rekening kas Desa 21.171.000
1.1.1.01 | b). Kas Dibendahara Desa 0
1.1.2 Piutang:
1.1.2.01 | a). Piutang Sewa Tanah 0
1.1.2.02 | b). Piutang Sewa Gedung 0
1.1.3 Persediaan:
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1.1.3.01 | a). Benda pos dan material 0
1.1.3.02 | b). Alat tulis kantor 0
1.2 Investasi Jangka Panjang:
1.2.1 a). Penyertaan modal 0

pemerintaha desa
1.3 Aset Tetap:
1.3.1 a). Tanah 0
1.3.2 b). Peralatan dan Mesin 51.800.000
1.3.3 ¢). Gedung dan Bangunan 10.000.000
1.3.4 d). Jalan, Jaringan dan Instalasi | 729.315.000
1.35 e). Aset tetap Lainnya 500.000
1.3.6 f). Kontruksi dalam Pengerjaan | O
1.4 Dana Cadangan 0
1.5 Aset Tidak Lancar Lainnya 0
2.1 Kewajiban Jangka Pendek:
2.1.1 a). Hutang perhitungan pihak 0

ketiga
2.1.2 b). Hutang Bunga 0
2.1.5 c). Bagian Lancar Hutang 0

Jangka Panjang
1.2 Pendapatan Transfer:
1.2.1 a). Dana Desa 665.715.000
1.2.2 b). Bagi hasil pajak dan retribusi 13.705.000
1.2.3 c). Alokasi dana desa 493.083.000
1.2.4 d). Bantuan Keuangan Provinsi 100.000.000
2.1 Belanja Bidang Penyelenggaraan

Pemerintah Desa

2.1.1 a). Pembayaran tetap dan 221.400.000

tunjangan
2.1.2 b). Operasional kantor desa 65.713.500
2.1.3 c). Operasional BPD 50.447.000
2.1.4 d). Operasional RT/RW 34.800.000
2.2 Belanja Bidang Pelaksanaan

Pembangunan Desa:

2.2.2 a). pembangunan jalan 120.941.800
2.2.3 b). pembangunan jembatan 28.962.400
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2.3 Belanja Bidang Pembinaan
Kemasyarakatan:
2.3.1 a). Kegiatan maghrib mengaji 8.570.000
2.3.2 b). Kegiatan pembinaan 1.200.000
posyandu
3.1 Penerimaan Pembiayaan:
3.1.1 a). SIiLPA 63.143.000
TOTAL 1.335.646.000 1.335.646.000

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis 2020

Tahapan selanjutnya adalah tahapan penyesuaian bahwa Desa Tekulai Hulu
tidak melakukan tahapan penyesuaian, tidak membuat jurnal pemyesuaian yang
dibutuhkan, misalnya jurnal penyesuaian untuk penyusutan aset tetap, penyesuaian
untuk nilai persediaan akhir.

Menurut prinsip akuntansi yang berterima umum, laporan keuangan harus
dilaporkan nilai wajar untuk pendapatan, aset, liabilitas agar nilai yang disajikan
untuk nilai wajar maka harus dilakukan tahap penyesuaian. Tahapan belum sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berterima umum, maka dibutuhkan jurnal umum untuk
mencatat jurnal penyesuaian.

a). Penyusutan Peralatan dan Mesin

Untuk menghitung nilai penyusutan peralatan dan mesin sebagai berikut:
Nilai Perolehan : Rp 80.669.900
Umur Ekonomis : 5 Tahun

Rp 80.669.900 =Rp 16.133.980
5 Tahun

b). Penyusutan Gedung dan Bangunan
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Untuk menghitung nilai penyusutan gedung dan bangunan sebagai berikut:
Nilai Perolehan : Rp 44.563.100
Umur Ekonomis : 20 Tahun
Rp 44.563.100 = Rp 2.228.155
20 Tahun
c). Penyusutan Jalan, Jaringan dan Instalasi
untuk menghitung nilai penyusutan Jalan, jaringan dan instalasi sebagai
berikut:
Nilai Perolehan : Rp 790.356.900
Umur Ekonomis : 20 Tahun

Rp 790.356.900 = Rp 39.517.845
20 Tahun

d). Penyusutan Aset Tetap Lainnya

untuk menghitung nilai penyusutan aset tetap lainnya adalah sebagai berkut:
Nilai Perolehan : Rp 600.000
Umur Ekonomis: 3 Tahun

Rp 600.000 = Rp 200.000
3 Tahun

Tabel. 1V.10
Jurnal Umum- Penyesuaian
Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir
Tahun Anggaran 2017

Tol Uraian Debit Kredit

31-Des- Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 16.133.980
2017 Akm. Penyusutan Peralatan dan Mesin 16.133.980
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Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 2.228.155

Akm. Penyusutan Gedung dan Bangunan 2.228.155
Beban Penyusutan Jalan, Jaringan & Instalasi 39.517.845

Akm. Penyusutan Jalan, Jaringan & Instalasi 39.517.845
Beban Penyusutan aset tetap lainnya 200.000
Akm. Penyusutan aset tetap lainnya 200.000
TOTAL 58.079.980 58.079.980

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis tahun 202

Tabel. V.11

Kertas Kerja Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir
Tahun Anggaran 2018

Kode Nama _ Lap(?ran. Laporan -
Akun Akun Neraca Saldo Penyesuaian Realisasi Kekayaan Milik
APBDesa Desa
Debit | Kredit | Debit | Kredit | Debit | Kredit | Debit | Kredit
1.1.1 | Kas Desa:
1.1.1. | a). Rekening | 21.171 21171,
02 kas desa .000
1.1.1. | b). Kas 0
01 dibendah
ara Desa
1.1.2 Piutang:
1.1.2. | a). Sewa 0 0
01 Tanah
1.1.2. | b). Sewa 0 0
02 Gedung
1.1.3 | Persediaan:
a). Benda 0 0
pos dan
materali
b). Alat tulis | O 0
kantor
1.2 | Investasi
Jangka
Panjang:
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121

a).
Penyertaan
modal
pemerintah
desa

1.3
131
1.3.2

1.3.3

1.34

1.35

1.3.6

Aset Tetap:

a). Tanah

b). Peralatan
dan
mesin

c). Gedung
dan
Banguna
n

d). Jalan,
jaringan
dan
instalasi

e). aset tetap
lainnya

f).
Kontruks
i dalam
pengerja
an

51.800
.000

10.000
.000

729.31
5.000

500.00

10.360
.000

41.440.

000

10.000.

000

729.31
5.000

500.00

1.4

Dana
cadangan

1.5

Aset Tidak
lancer
lainnya

2.1

211

Kewajiban
jangka
pendek:

a). Hutang
perhitun
gan
pihak




54

212

2.15

ketiga
b). Hutang
bunga
c). Bagian
lancer
hutang
jangka
panjang

1.2

121

1.2.2

1.2.3

1.24

Pendapatan

transfer:

a). Dana
Desa

b). Bagi
hasil
pajak
dan
retribusi

c). Alokasi
dana
desa

d). Bantuan
keuanga
n
provinsi

399.42
9.000
13.705
.000

295.84
9.800

399.42
9.000
13.705
.000

295.84
9.800

2.1

211

212

Belanja
bidang
penyelengga
raan
pemerintah
desa:
a).
penghasil
an tetap
dan
tunjangan
b).
Operasio

110.70
0.000

38.588
.000

110.70
0.000

38.588
.000
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2.1.3

214

nal kantor
desa
C).
Operasio
nal BPD
d).
Operasio
nal
RT/RW

25.150
.000

18.600
.000

25.150
.000

18.600
.000

2.2

2.2.2

2.2.3

Belanja

bidang

pelaksanaan

pembanguna

n desa:

a).
Pembang
unan
jalan

b).
Pembang
unan
jembatan

28.962
400

28.962
400

2.3

231

2.3.2

Belanja
Bidang
Pembinaan
Kemasyarak
atan:

a). Kegiatan
maghrib
mengaji

b). Kegiatan
pembina
an
posyand
u

3.600.
000

3.600.
000

2.4

Belanja
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24.1

bidang
Pemerdayaa
n
masyarakat:
a). Kegiatan | 0 0
pelatihan
kepala desa
dan
perangkat

3.1

311

Penerimaan
pembiayaan:
a). SILPA 63.143 63.143
.000 .000

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis 2020

Seharusnya Desa Tekulai Hulu harus membuat Penyesuaian terlebih dahulu
seperti membuat Ayat Jurnal Penyesuaian (AJP), per 31 desember dan melakukan
perhitungan penyusutan terhadap aset tetap seperti: Peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan agar diakhir periode akuntansi nilai aset tetap yang ditampilkan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

d. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan adalah tahap membuat Laporan Realisasi Pelaksana APBDesa
dan Laporan Kekayaan Milik Desa yang merupakan tahap akhir dari siklus akuntansi
yang diambil dari data laporan keuangan dari seluruh kegiatan transaksi.
1. Tahap Laporan Realisasi Peaksana APBDesa

Laporan ini berisi jumlah anggaran dan realisasi dari pendapatan, belanja, dan

pembiayaan dari pemerintah desa yang bersangkutan untuk tahun anggaran tertentu.




Tabel 1V.12

Laporan Realisasi Pelaksana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab.

Indragiri Hilir

Tahun Anggaran 2018
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Kode Uraian Anggaran Realisasi (Rp) | Lebih/Kurang
Rek (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5
1. PENDAPATAN 1.272.503.000 | 708.983.800 563.519.200
1.1 | Pendapatn Asli -
Desa Tekulai Hulu
1.1.1 | Hasil Usaha -
1.1.2 | Partisipasi dan Gotong | -
Royong
1.1.3 | Lain-lain pendapatan -
Desa yang sah

1.2 Pendapatan Transfer | 1.272.503.000 | 708.983.800 563.519.200

1.2.1 | Dana Desa 665.715.000 399.429.000 266.286.000

Kode Uraian Anggaran Realisasi (Rp) | Lebih/Kurang

Rek (Rp) (Rp)

1 Alokasi Dana Desa 493.083.000 295.849.800 197.233.200
JUMLAH 1.272.503.000 | 708.983.800 563.519.200
PENDAPATAN

2 BELANJA 1.335.646.000 | 714.252.000 621.394.000

2.1 Bidang Penyelenggara | 438.860.500 255.638.000 183.222.500
Pemerintah Desa

2.2 Bidang Pelaksana 749.315.000 425.914.000 323.401.000
Pembangunsn Desa

2.3 Bidang Pembinaan 71.100.000 19.500.000 51.600.000
Masyarakat

2.4 Bidang Pemerdayaan 76.370.500 13.200.000 63.170.500
Masyarakat
Jumlah Belanja 1.335.646.000 | 714.252.000 621.394.000
Surplus/ (Defisit) -63.143.000 -5.286.200 -57.874.800
Sisa Anggaran 0 57.874.800 -57.874.800

3 PEMBIAYAAN 63.143.000 63.143.000 0
Penerimaan 63.143.000 63.143.000 0

Pembiayaan
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| SILPA | 63.143.000 | 63.143.000 |0

Sumber: Data Realisasi Anggaran APBDesa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan tabel diatas, bahwa Laporan Realisasi Pelaksana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tekulai Hulu telah sesuai dengan IAI-KASP 2015
Pedoman Asistensi Keuangan Desa.

1. Laporan Kekayaan Milik Desa

Laporan Kekayaan Milik Desa ini digunakan untuk mengetahui selisih jumlah
kewajiban desa dengan aset yang desa punya, seluruh aset yang desa punya wajib
dilaporkan setiap tahun. Desa Tekulai Hulu memiliki permasalahan yaitu tidak
membuat penyusutan terhadap aset tetap, serta aset tetap ditahun 2017 tidak
dimasukkan ke tahun 2018. Seharusnya Desa Tekulai Hulu menyajikan nilai dari
penyusutan pada Laporan Kekayaan Milik Desa.

Desa Tekulai Hulu penyajian aset tetap tahun 2018 didalam Laporan
Kekayaan Milik Desa yaitu :

Akumulasi aset tetap 2017 + Belanja modal 2018 = Aset tetap 2018

Rp 58.079.980 Rp 51.800.000 Rp 109.879.980

Dari keterangan data diatas dapat dilihat didalam Laporan Kekayaan Milik
Desa tahun 2018 yang dimiliki oleh Desa Tekulai Hulu seharusnya disajikan sebesar
Rp 109.879.980 yang merupakan akumulasi aset tetap tahun 2017 ditambah belanja

modal tahun 2018.



Tabel 1V.13

Laporan Kekayaan Milik Desa
Sampai dengan 31 Desember 2018
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Uraian

Tahun 2018
(Rp)

Tahun 2017
(Rp)

1. ASET

A. ASET LANCAR

1. Kas dan Bank

21.171.500

63.143.000

a. Uang Kas di Bendahara Desa

0

0

b. Rekening Kas Desa

7 L510[0)

46.422.000

2. Piutang

a. Piutang Sewa Tanah

b. Piutang Sewa Gedung

c. Piutang Sewa Peralatan

3. Persediaan

a. Benda Pos dan Materai

b. Alat Tulis Kantor

0
0
0
0
0
0
0

0
0
0
0
0
0
0

JUMLAH ASET LANCAR

21.171.500

63.143.000

B. ASET TIDAK LANCAR

1. Investasi Permanen

a. Penyertaan Modal Pemerintah

Desa

2. Aset Tetap

a. Tanah

0

b. Peralatan dan Mesin

51.800.000

c¢. Gedung dan Bangunan

10.000.000
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d. Jalan, Jaringan dan Instalasi 729.315.000 0
3. Dana Cadangan

a. Dana Cadangan 0 0
4. Aset Tidak Lancar Lainnya
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 0 0
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA 0 0
PENDEK
JUMLAH KEKAYAAN BERSIH 812.786.500 63.143.000

Sumber: Data Kekayaan Milik Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah

Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan tabel diatas, Laporan Kekayaan Milik Desa Tekulai Hulu

Kec.Tanaha Merah Kab. Indragiri Hilir telah sesuai dengan Permendagri No. 113.

Tahun 2014 dan 1AI-KASP 2015 Pedoman Asistensi Keuangan Desa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab dan uraian sebelumnya
yang dilakukan oleh peneliti, maka dari itu penulis akan membuat suatu kesimpulan
dan memberikan saran yang bermanfaat ialah sebagai berikut:
5.1 Simpulan

a. Dalam pengakuan pendapatan dan beban Desa Tekulai Hulu menggunakan
Basis Kas (Cash Basis), dimana transaksi ekonomi entitas Desa diakui dan
dicatat pada saat kas diterima/dibayarkan, walaupun masih menggunakan
basis kas, entitas desa Tekulai Hulu tetap diminta menyajikan informasi
terkait aset non kas dan kewajiban pada saat akhir tahun anggaran.

b. Pada tahap pengikhtisaran bahwa Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah
Merah Kabupaten Indragiri Hilir tidak melakukan tahapan penyesuaian tidak
membuat jurnal penyesuaian yang dibutuhkan misalnya jurnal penyesuaian
untuk aset tetap, penyesuaian untuk nilai persediaan akhir. Dan belum sesuai
dengan Prinsip Akuntansi berterima umum.

c. Berdasarkan Laporan keuangan Desa Tekulai Hulu, pada tahap

pengikhtisaran Desa Tekulai Hulu belum membuat kertas  kerja
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d. Desa Tekulai Hulu Kec. Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir telah menggunakan

Permendagri No0.113 tahun 2014 tetapi pada IAI-KASP 2015 Pedoman
Asistensi Keuangan Desa, Desa Tekulai Hulu belum sepenuhnya mengikuti
dan menerapkannya, Jadi Penerapan Akuntansi Desa Tekulai Hulu Kec.
Tanah Merah Kab. Indragiri Hilir belum sesuai dengan prinsip Akuntansi
Berterima Umum.

Saran

. Seharusnya Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri

Hilir menggunakan dasar pengakuan accrual basis,dimana transaksi dicatat

dan diakui tanpa melihat kas sudah diterima atau sudah dikeluarkan.

. Pada tahap pengikhtisaran, Desa Tekulai Hulu sebaiknya menghitung jurnal

persediaan dan perhitungan jumlah penyusutan aset tetap bertujuan untuk
mengetahui secara rinci mengenai ketersediaan barang secara fisik dan

menunjukkan nilai yang sebenarnya pada laporan kekayaan milik desa

. Sebaiknya Desa Tekulai Hulu membuat kertas kerja yang bertujuan untuk

membantu dalam menyusun laporan keuangan desa.

. Desa Tekulai Hulu Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir

seharusnya untuk mencatatdengan baik menggunakan sistem pencatatan

Double Entry, (berpasangan) yang mana seluruh transaksi dicatat dikolom

Debit dan Kredit.
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